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Abstract

This research is motivated by the Covid-19 pandemic which requires learning to be carried out
online. Social studies learning, which is known to have a lot of memorization, requires social
studies teachers to creatively prepare good lesson plans. One of the most effective ways to support
social studies learning is by implementing digital literacy. Digital literacy is one of the skills that
can support the achievement of the right education to support learning that applies 21st century
skills. The method used is a one shot case study design pre-experimental method. This study
involved social studies teachers and junior high school students. The implemented digital literacy
includes Social Science learning materials for grade VII junior high school. In conclusion, the
implementation of digital literacy in social studies learning during the Covid-19 pandemic is
suitable to be applied to class VII students, because of students' difficulties in memorizing social
studies material through the use of digital literacy.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pandemi Covid-19 yang mengharuskan pembelajaran
dilaksanakan secara daring. Pembelajaran IPS yang dikenal banyak hafalan mengharuskan guru
IPS dengan kreatif menyusun rencana pembelajaran yang baik. Salah satu cara paling efektif untuk
menunjang pembelajaran IPS dengan menerapkan literasi digital. Literasi Digital merupakan salah
satu keterampilan yang dapat mendukung tercapainya pendidikan yang tepat untuk menunjang
pada pembelajaran yang menerapkan keterampilan abad-21. Metode yang digunakan adalah
metode pre-eksperimen desain one shot case study. Penelitian ini melibatkan guru IPS dan siswa
sekolah menengah pertama. Literasi digital yang dipenerapankan memuat materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII sekolah menengah pertama. Kesimpulannya, penerapan literasi
digital dalam pembelajaran IPS pada masa pandemi Covid-19 ini cocok diterapkan pada siswa
kelas VII, karena kesulitan siswa dalam mengahafal materi IPS melalui pemanfaatan literasi
digital.

Kata kunci: Literasi digital, Pandemi covid-19, Pembelajaran IPS
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PENDAHULUAN

Pada tanggal 31 Desember 2019, suatu
virus yang dikenal dengan nama Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19). Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19) yang berasal
dari Wuhan, Provinsi Hubei, Cina telah
menyebar dengan cepat ke seluruh dunia.
Pada tanggal 11 Maret 2020, World Health
Organization (WHO) bahkan telah
dari UNESCO, penutupan sekolah terbaru
saat ini total ada 850 juta siswa di 102 negara
menerapkan penutupan sekolah, dari pra-
sekolah hingga universitas. (Purwanto, dkk,
2020).

Dunia pendidikan yang ikut merasakan
dampaknya, pendidik harus memastikan
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan,
meskipun peserta didik berada di rumah.
Solusinya, pendidik dituntut mendesain
media pembelajaran sebagai inovasi dengan
memanfaatkan media daring (online). Pada
akhirnya, pendidikan jarak jauh menjadi
pendekatan yang lebih populer dan diterima
dalam pendidikan.

Situasi pandemi Covid-19 ini, disadari
terdapat berbagai aspek ketidaksiapan guru
dan siswa terhadap pembelajaran menjadi
permasalahan baru. Perpindahan sistem
belajar yang sangat mendadak tanpa
persiapan matang. Namun, semua harus tetap
dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat
berjalan lancar dan siswa aktif mengikuti
pembelajaran dalam kondisi pandemi Covid-
19.

Saat ini literasi digital sudah menjadi
hal yang tidak asing, baik dibidang akademik
dan non akademik. Salah satu alternatif yang
muncul terkait dengan literasi digital yaitu
beralihnya bahan bacaan fisik menjadi
digital.  Literasi digital ~memudahkan
pembaca dalam mengakses informasi
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mendeklarasikan kejadian ini sebagai pandemi
global (Cucinotta dan Vanelli, 2020).

Keadaan tersebut mengharuskan semua
penduduk yang terpapar untuk melakukan
karantina secara mandiri di rumah agar
memutus rantai penyebaran dari virus
tersebut. Keadaan ini menyebabkan seluruh
kegiatan dalam berbagai sektor menjadi
terhambat, salah satunya dalam sektor
pendidikan. Berdasarkan data yang diperoleh
untuk menerapkan keterampilan fungsional
pada perangkat digital sehingga dapat
menemukan informasi, berpikir  kritis,
berkreativitas, berkolaborasi bersama orang
lain (Zulkarnain et al., 2020). Dengan
demikian dipahami bahwa literasi digital
merupakan salah satu keterampilan yang dapat
mendukung tercapainya pendidikan yang tepat
untuk menunjang pada pembelajaran yang
menerapkan keterampilan abad-21.

Minat belajar yang tinggi diperlukan
untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi.
Demikian juga dalam pembelajaran IPS, untuk
mencapai prestasi belajar IPS yang tinggi,
maka diperlukannya minat yang tinggi dalam
mata pelajaran IPS. Namun, pembelajaran IPS
sering kali dianggap sebagai mata pelajaran
hafalan yang monoton dan membosankan.
Bagi sebagian besar siswa pembelajaran IPS
adalah pembelajaran yang harus terus
membaca untuk memperoleh informasi.
Adwiyarso (2008:1) mengemukakan bahwa
“cukup banyak yang mengalami kesulitan
dalam belajar IPS yang disebabkan oleh
tingkat minat baca yang rendah, serta
ketergantungan siswa dalam belajar terhadap
guru”. Dari pengertian tersebut dijelaskan
secara tersirat bahwa untuk memudahkan
siswa dalam pembelajaran IPS diperlukan
kemampuan literasi yang baik salah satunya
jika dikaitkan dengan pembelajaran abad 21
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kapanpun dan dimanapun dibutuhkan
menggunakan perangkat yang terhubung ke
jaringan internet.

Cam & Kiyici (2017) menyatakan
bahwa literasi digital dimaknai sebagai suatu
keterampilan dan pengetahuan teknologi
bagi individu dalam mengembangkan
kegiatan belajar dalam jangka panjang dan
memiliki  konstribusi ~ baik  kepada
masyarakat. Selain dari itu, literasi digital
dimaknai sebagai keterampilan individu
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan desain the one
shot case study. Metode  eksperimen
adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Maka, metode ini digunakan
karena peneliti ingin mengetahui seberapa
besar pengaruh dari penerapan literasi digital
terhadap pembelajaran IPS pada masa
pandemi Covid-19.

Metode eksperimen yang digunakan
adalah metode penelitian model Pre-
Experimental Designs (nondesigns) tipe the
one shot case study yaitu eksperimen yang
paling sederhana, karena hanya
menggunakan satu kelompok eksperimen
dan tanpa kelompok kontrol. Subjek, tanpa
diberikan pretest (Ti), langsung diberikan
perlakuan (X) dan kemudian diberikan
posttest (T2).

Adapun tujuannya yaitu untuk melihat
pembelajaran IPS pada masa pandemi
Covid-19 melalui penerapan literasi digital.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan instrumen
pengembangan bahan ajar, yaitu Rencana

yaitu literasi digital. Dan siswa juga sebaiknya
tidak bergantung pada guru untuk belajar
dimana diharuskan memiliki kemandirian
belajar yang baik.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Implementasi  Literasi  Digital dalam
Pembelajaran IPS di Masa Pandemi Covid-
19”.
mengetahui hasil pembelajaran IPS siswa
dengan mengimplementasikan literasi digital
menggunakan interval kategori hasil belajar.
Adapun kategori pencapaian pembelajaran
IPS siswa pada masa pandemi Covid-19
didasarkan pada interval kategori hasil belajar
dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 1
Interval Kategori Posttest Pembelajaran IPS
No Interval Kategori
1 X=>75.2 Sangat Tinggi
2 584<X<752 Tinggi
3 41,6 -<X <584 Sedang
4 248 <X <41.6 Rendah
5 X <25.8 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil penelitian  yang
dilakukan kepada 38 siswa kelas VII SMPN
1 Cikajang menggunakan literasi digital.
Maka diperoleh data mengenai pembelajaran
IPS sebagai berikut.

Tabel 2
Daftar Hasil Post Test Kelas Eksperimen
Nama Aspek Penilaian .
No Siswa Aspek  Aspek  Aspek  Nilai Kategori
2 3

t

1 S1 16 36 36 88 Sa.mga.

Tinggi

2 S2 16 36 24 76 Sa'tngaF

Tinggi

Sangat

3 S3 16 36 24 76 angat

Tinggi
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) daring,
selain itu dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen soal tertulis berupa
lembar penugasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembelajaran IPS pada masa
pandemi Covid-19 dengan menerapkan
literasi digital dijadikan skor post test pada
masing masing aspek penilaian pembelajaran
IPS dihitung dan dijumlahkan untuk

Tabel 2
Daftar Hasil Post Test Kelas Eksperimen
(Lanjutan)
N  Nama Aspek Penilaian . _
o Siswa Aspek As;)ek As;aek Nilai ~ Kategori
oS 16 36 36 gy oaneat
Tinggi
2 sl2 12 36 48 96 et
Tinggi
Sangat
13 S13 16 36 36 88 ..
Tinggi
Sangat
14 S14 16 36 24 76 ..
Tinggi
15 S15 16 27 12 55 Sedang
16 S16 16 36 12 64 Sedang
17 S17 16 27 24 67 Sedang
18 SI8 12 36 27 75 Tinggi
19 S19 16 27 24 67 Tinggi
20 S20 16 18 24 58 Sedang
21 S21 16 36 12 64 Tinggi
22 S22 16 27 24 67 Tinggi
23 s23 16 36 24 76 ooneat
Tinggi
24 sS4 12 36 48 96  ansal
Tinggi
25 $25 16 36 36 s  oansat
Tinggi
26 S26 16 27 24 67 Tinggi
27 s27 16 36 27 79 ownedt
Tinggi
28 S28 16 36 18 70  Tinggi
29 S29 16 27 24 67 Tinggi

4 sS4 § 36 24 g oansat
Tinggi
5 S5 16 36 24 76 Saneat
Tinggi
6  S6 16 36 36 gy oaneat
Tinggi
787 16 18 36 70  Tinggi
8 S8 16 27 24 67 Tinggi
9 S9 16 18 24 58 Sedang
10 sl0 16 36 36 sg oanext
Tinggi
Dari  perhitungan tersebut dapat
diperoleh ~ bahwa  interval  kategori

pembelajara IPS pada masa pandemi Covid-
19 sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Perhitungan Interval Kategori Post
Test
No Interval Kategori Frekuensi Presentase
1 X>75.2 Sangat 17 45%
Tinggi
2 584<X<752 Tinggi 11 29%
3 41,6 -<X< Sedang 10 26%
58,4
4 248 <X <41.6 Rendah - 0%
Sangat - 0%

5 X <258
= Rendah

Tabel diatas menjelaskan bahwa secara
umum hasil post test siswa berada pada
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang dan
rendah, dengan rincian sebagai berikut: dari
38 orang siswa kelas VII SMPN 1 Cikajang
17 orang siswa atau 45% dari keseluruhan
siswa mendapatkan nilai sangat tinggi, 11
orang siswa atau 29% dari keseluruhan siswa
mendapatkan nilai tinggi, 10 orang siswa
26%  dari  keseluruhan
mendapatkan nilai sedang.

Selanjutnya, untuk mengetahui normal
tidaknya data, maka dilakukan uji normalitas
data dilakukan dengan signifikasi pada
kolmogorov-smirnov. Uji normalitas
dilakukan terhadap skor pretest dan posttest.
Proses perhitungan dengan bantuan SPSS
16.0. menggunakan taraf signifikan 0,05

atau siswa
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30 830 16 27 36 719 i‘i‘;‘:g
310831 16 36 36 gy oo
Tinggi
32 S32 16 27 18 61 Sedang
33 S33 16 27 18 61  Sedang
34 S34 16 27 18 61 Sedang
35 S35 16 36 18 70 Tinggi
36 S36 16 27 12 55  Sedang
37  S37 16 27 24 67 Tinggi
38  S38 16 27 18 61 Sedang
Jumlah 588 1188 990 2766
Rata-rata 15.47 31.26 26.05  72.79

Minimum 8 18 12 55

Maksimum 16 36 48 100

Berdasarkan kriteria signifikan, maka
nilai signifikan pretest 0,508 > 0,05. Itu
berarti bahwa nilai posttest diterima atau
bedistribusi normal. Dikarenakan data yang
diperoleh  berdistribusi normal, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan uji
hipotesis parametrik. Dalam uji hipotesis ini,
peneliti menggunakan uji One Sample Test
melalui program SPSS 16.

Pengujian hipotesis ini menggunakan
uji pihak kanan yaitu dengan nilai yang
dihipotesiskan 70 (KKM). Karena nilai post
test kelas eksperimen berdistribusi normal,
maka pengujian hipotesis dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis
Ho : p > 70 (KKM), penerapan literasi
digital meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas VII SMPN 1 Cikajang
Kabupaten Garut.
Ha :p < 70 (KKM), penerapan literasi
digital tidak meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas VII SMPN 1 Cikajang
Kabupaten Garut.

b. Menentukan nilai uji statistik

x— puo
s/vn

thitung
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dengan  kriteria nilai
signifikansi (Sig) > 0,05 maka Hy diterima
dan jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka
H, ditolak. Adapun hasil pengolahannya
signifikasi pada ko/mogorov-smirnov adalah
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji  normalitas,
diketahui bahwa nilai signifikansi posttest
adalah 0,508. Apabila taraf signifikansi (Sig)
> 0,05 maka H, diterima dan jika nilai
signifikansi (Sig) < 0,05 maka H, ditolak.

Nilai tibel untuk uji satu pihak pada taraf

signifikasi 5% dan n=38 diperoleh :

pengujian,jika

ttabel = t(o,dk) =t (0.05.37)= 1.85

Kesimpulan

Nilai thitung < trabel , (1.495 < 1.85) maka
Ho diterima. Pada taraf kepercayaan 95%
pernyataan bahwa implementasi literasi
digital dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas VII SMPN 1 Cikajang
Kabupaten Garut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan literasi
digital dalam dalam Pembelajaran IPS di
Masa Pandemi Covid-19 pada siswa
menengah pertama, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan literasi digital
khususnya pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial kelas VII SMPN 1
Cikajang sudah optimal. Guru memberikan
materi dengan memanfaatan literasi digital
untuk menunjang pembelajaran di masa

pandemi Covid-19 ini sehingga materi
tersampaikan dengan maksimal. Dalam
proses pembelajaran dengan cara

menerapkan literasi digital, respon siswa dan
guru secara umum menyatakan bahwa
penerapan literasi digital dapat
meningkatkan pembelajaran IPS, karena
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Keterangan :

X = rata-rata

Wo = nilai yang dihipotesiskan

s = standar deviasi / simpangan baku

n = banyak sampel

Maka :

x=72.78; uo="70; s =11.49; n=38
— Xx—p0 — 72.78-70 — 2.78

hitung — s/Nm 1149/¥38 186 1.495

¢. Menentukan nilai kritis

ttabel =|t(a,dk)

Keterangan :
o = taraf signifikasi
dk = derajat kebebasan (dk=n-1)
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